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SAMBUTAN KETUA PANITIA 
 
Puji dan syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Kasih karena berkat dan rahmat dan 
kasihNya yang melimpah maka Konferensi Nasional Teknik Sipil (KoNTekS) pada tahun 2016 
ini dapat terselenggara di Universitas Atma Jaya Yogyakarta. KoNTeks di tahun 2016 ini telah 
mencapai penyelenggaraan yang ke sepuluh. Selama sepuluh tahun ini KoNTekS telah 
mengalami perubahan dan perkembangan yang luar biasa, dimulai dari penyelenggaraan pertama 
oleh Universitas Atma Jaya Yogyakarta hingga akhirnya menjadi agenda bersama dari tujuh 
perguruan tinggi di Indonesia, yaitu Universitas Atma Jaya Yogyakarta, Universitas Pelita 
Harapan, Universitas Udayana, Universitas Trisakti, Universitas Sebelas Maret, Institut 
Teknologi Nasional dan Universitas Tarumanagara. Bahkan sejak tahun 2011, KoNTekS selalu 
diselenggarakan bersama dengan Rapat Koordinasi Badan Musyawarah Pendidikan Tinggi 
Teknik Sipil Seluruh Indonesia (BMPTTSSI). 
KoNTekS 10 yang diselenggarakan di kampus Universitas Atma Jaya Yogyakarta pada tanggal 
26-27 Oktober 2016 mengambil tema ‘Menuju Masyarakat Industri Konstruksi Berdaya Saing 
Tinggi dan Pembangunan Infrastuktur Berkelanjutan’. Tema ini dipilih seiring dengan 
munculnya berbagai tantangan yang dihadapi industri konstruksi Indonesia, antara lain: 
berkembangnya pembangunan infrastruktur di Indonesia yang membawa dampak gangguan ke 
berbagai aspek seperti fungsional, geografis, sosial ekonomi dan lingkungan. Selain itu industri 
konstruksi Indonesia juga menghadapi tantangan lain yaitu berlakunya era perdagangan global, 
terlebih sejak diberlakukannya kesepatakan Masyarakat Ekonomi ASEAN.  
Secara khusus dalam KoNTeks 10 ini akan diadakan diskusi panel tentang Pendidikan Tinggi 
Teknik Sipil yang menampilkan narasumber dari kalangan perguruan tinggi swasta dan 
organisasi profesi. Diharapkan forum ini dapat memberikan masukan yang bermanfaat bagi 
pengembangan Pendidikan Tinggi Teknik Sipil di Indonesia.  
Pada kesempatan ini perkenankan kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya 
kepada semua pihak yang telah mendukung penyelenggaraan KoNTekS 10. Secara khusus 
ucapan terima kasih kami ucapkan kepada: 
1. Dekan Fakultas Teknik Universitas Atma Jaya Yogyakarta 
2. Segenap Ketua Program Studi/Ketua Jurusan dari semua perguruan tinggi penyelenggara 
3. Segenap pengurus BMPTTSSI, PII, ASTISI dan HAKI 
4. Segenap Komite Ilmiah  
5. Segenap Panitia Penyelenggara  
6. Segenap Sponsor 
7. Semua pihak yang tidak dapat saya sebutkan satu persatu 
Akhir kata kami mengucapkan selamat berkonferensi kepada segenap pembicara, pemakalah dan 
peserta KoNTekS 10. Semoga konferensi ini memberi hasil yang bermanfaat bagi perkembangan 
industri konstruksi dan pendidikan Teknik Sipil di Indonesia. Apabila selama penyelenggaraan 
konferensi ini terdapat hal-hal yang kurang berkenan, kami mohon maaf yang sebesar-besarnya. 
 
Yogyakarta, 26 Oktober 2016 
 
 






KETUA PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL 
FAKULTAS TEKNIK – UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA 
 
 
Segala puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa karena atas segala kasih karunia-Nya maka 
Konferensi Nasional Teknik Sipil (KoNTekS) telah diselenggarakan selama sepuluh tahun. 
KoNTekS 10 tahun ini diselenggarakan di Universitas Atma Jaya Yogyakarta dengan tema 
Menuju Masyarakat Industri Konstruksi Berdaya Saing Tinggi dan Pembangunan Infrastruktur 
Berkelanjutan. KoNTekS 10 ini dilaksanakan sebagai hasil kerja sama dari tujuh perguruan 
tinggi yaitu: Universitas Atma Jaya Yogyakarta, Universitas Pelita Harapan, Universitas 
Udayana, Universitas Trisakti, Universitas Sebelas Maret, Institut Teknologi Nasional, dan 
Universitas Tarumanagara. Pada KoNTekS ini sejumlah makalah terpilih akan dimuat dalam 
Jurnal Teknik Sipil - Universitas Atma Jaya Yogyakarta, Jurnal Ilmiah Teknik Sipil - Universitas 
Udayana dan Jurnal Media Komunikasi Teknik Sipil - BMPTTSSI dan PII.   
Konferensi Nasional Teknik Sipil (KoNTekS) merupakan acara ilmiah teknik sipil berkala yang 
digagas oleh Program Studi Teknik Sipil Universitas Atma Jaya Yogyakarta dan telah 
dilaksanakan setiap tahunnya sejak tahun 2007. Sejak tahun 2009, Universitas Atma Jaya 
Yogyakarta memberikan kesempatan bagi perguruan tinggi lain untuk bermitra menjadi tuan 
rumah penyelenggara KoNTekS. Melalui konferensi ini para peserta dapat berkumpul dan saling 
bertukar informasi hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan. Materi yang disampaikan oleh 
para pembicara diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan 
khususnya di bidang teknik sipil.  
Ucapan terima kasih dan penghargaan kami sampaikan kepada segenap panitia pelaksana yang 
telah bekerja keras, para perguruan tinggi mitra penyelenggara KoNTekS, para pembicara, 
anggota komite ilmiah, pihak sponsor dan semua pihak yang telah bekerja dan memberikan 
kontribusinya bagi penyelenggaraan KoNTekS 10 ini. Kami ucapkan selamat mengikuti 
konferensi dan sampai bertemu lagi pada KoNTekS 11 di tahun mendatang. 
 
 




Johanes Januar Sudjati 
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SAMBUTAN SEKJEN BMPTTSSI 





Ysh. Para pemakalah, peserta dan partisipan dalam (KoNTekS) ke 10. 
Dengan Hormat 
Saya selaku Sekjen Badan Musyawarah Pendidikan Tinggi Teknik Sipil Seluruh Indonesia 
(BMPTTSSI) sangat mengapresiasi terlaksananya kegiatan KoNTeKS setiap tahunnya. Dimana 
sejak awal dilaksanakannya pihak inisiator yaitu Universitas Atma Jaya Yogyakarta telah 
memberi kontribusi yang signifikan dalam melaksanakan kegiatan ini. Sejak awal kegiatan ini 
sudah merupakan agenda rutin kerjasama antara Konsorsium Penyelenggara KoNTekS, 
BMPTTSSI dan Asosiasi Sarjana Teknik dan Insinyur Sipil Indonesia (ASTISI). 
Berkat kerjasama dalam meningkatkan koordinasi di bidang keteknik sipilan, mulai KoNTekS ke 
10 ini, dilaksanakan seleksi naskah untuk kemudian disalurkan pada jurnal nasional. Hal ini 
merupakan suatu langkah penting dalam rangka meningkatkan kualitas jurnal dan untuk suatu 
saat bisa menjadi jurnal terakreditasi. Mekanisme seleksi naskah dan format penulisan perlu 
terus dikaji . 
Dimasa yang akan datang baik sekali kalau dalam rangkaian penyelenggaraan KonTekS, 
dilaksanakan juga pelatihan-pelatihan sesuai potensi dan kebutuhan para anggota. Hal ini perlu 
persiapan yang baik dengan mengoptimalkan kerjasama dan peran para Pengurus BMPTTSSI  
ASTISI dan Konsorsium Penyelenggara KoNTekS. 
Demikian sambutan saya, semoga dimasa yang akan datang kegiatan ini semakin semarak dan 
koordinasi di bidang teknik sipil semakin tertata. Saya ucapkan terimaksih kepada Panitia 
KoNTekS 10, keynote speakers, pemakalah, peserta, dan para donatur yang sudah memberikan 
sumbangsihnya. 
Terimakasih. 
Yogyakarta, 26 Oktober 2016 
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ABSTRAK 
Pada umumnya, permasalahan yang timbul pada konstruksi di atas tanah lempung lunak adalah 
defleksi, uplift yang banyak terjadi pada lapisan lempung (clay), lanau (silt), akibat perbedaan 
tekanan air dan juga sering terjadinya penurunan permukaan (settlement).  
Pemakaian cerucuk sebagai usaha untuk meningkatkan daya dukung tanah secara sederhana yang 
memiliki beberapa keunggulan antara lain biaya yang relatif murah, bahan mudah didapat, 
pelaksanaannya sederhana, mudah dikontrol serta waktu pelaksanaan yang singkat.  
Penelitian dilakukan dengan menggunakan model uji di laboratorium. Dengan dipasang perkuatan 
menggunakan ban bekas, urugan pasir dan model pelat pondasi ukuran 15x15x1cm3. Pada penelitan 
ini menggunakan 6 model variasi perkuatan pondasi, yaitu : Lempung lunak tanpa perkuatan, 
Lempung lunak dengan perkuatan pasir dan ban bekas yang diletakkan pada -10cm dan -20cm dari 
dasar pondasi, lempung lunak dengan perkuatan cerucuk φ1cm dan variasinya. 
Lempung Lunak tanpa mengalami penurunan yang cukup besar yaitu 15,05mm dengan beban yang 
hanya bisa ditahan adalah sebesar 96,971kg. Penambahan perkuatan pasir dan ban bekas pada 
kedalamam 10cm mengalami penurunan sebesar 15,3mm dengan beban maksimum 126,971kg. 
Penambahan perkuatan pasir dan ban bekas pada kedalamam 20cm penurunan sebesar 15,13mm 
dengan beban maksimum 136,971kg. Penambahan perkuatan menggunakan cerucuk kayu saja, hasil 
yang didapatkan sama dengan perkuatan menggunakan ban bekas dan urugan pasir pada kedalaman 
10cm, penurunan mencapai 15,67mm dengan beban maksimum 126,971kg. Penambahan perkuatan 
dengan ban bekas pada kedalamam 10cm dan cerucuk kayu, penurunan mencapai 15,04mm dengan 
beban maksimum 186,971kg. Penambahan perkuatan dengan ban bekas pada kedalamam 20cm dan 
cerucuk kayu, penurunan mencapai 15,32mm dengan beban maksimum 196,971kg. 
Kata kunci : tanah lunak, cerucuk kayu, ban bekas  
1. PENDAHULUAN 
Latar Belakang  
Tanah merupakan dasar pijakan terakhir untuk menerima pembebanan yang ada diatasnya dalam hal ini berkaitan 
dengan konstruksi bangunan sipil seperti gedung, jalan,  jembatan dan lain-lain. Tanah  memiliki peran yang sangat 
besar ini terhadap kestabilan suatu bangunan di atasnya,maka harus diketahui sifat dan karakteristik dari tanah itu 
sendiri sebelum para pelaku pembangunan akan melakukan kegiatannya sehingga hasil pekerjaannya nanti dapat 
dimanfaatkan secara optimum oleh penggunanya. Pada kenyataannya sekarang dalam proyek pembangunan 
sederhana seperti rumah tinggal, ruko, gedung sekolah, dan lain-lain orang sering melalaikan hasil penyelidikan 
tanah sehingga bangunan yang dibangun kemudian seringkali mendapat masalah dalam hal penurunan tanah yang 
otomatis berpengaruh pada penurunan bangunan tersebut.  
Perhitungan daya dukung terhadap pondasi plat telah banyak dipelajari, namun untuk perbaikan / perkuatan tanah 
lunak pada pondjasi plat hanya sedikit yang mempelajarinya. Pada hal perbaikan / perkuatan pada tanah lunak untuk 
pondasi plat merupakan salah satu faktor penentu kokohnya suatu bangunan. Pada umumnya, permasalahan yang 
timbul pada konstruksi di atas tanah lempung lunak adalah defleksi, uplift yang banyak terjadi pada lapisan lempung 
(clay), lanau (silt), akibat perbedaan tekanan air dan juga sering terjadinya penurunan permukaan (settlement). 
Pemakaian cerucuk sebagai usaha untuk meningkatkan daya dukung tanah secara sederhana yang memiliki beberapa 
keunggulan antara lain biaya yang relatif murah, bahan mudah didapat, pelaksanaannya sederhana, mudah dikontrol 
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serta waktu pelaksanaan yang singkat. Pada penelitian ini diharapkan dapat mengetahui perbandingan antara pondasi 
dengann tanpa perkuatan dan dengan ditambah perkuatan dengan penurunan 10% dari lebar pondasi. 
Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Penelitian ini bertujuan menghasilkan teknologi aplikatif dari bahan lokal dan limbah buangan untuk problem tanah 
Collapsible dan penanggulangan bencana alam yang bertujuan untuk memperbaiki kekuatan dukung tanah dasar 
pondasi  
Tujuan praktis penelitian ini adalah : 
1. Meningkatkan tegangan vertikal yang dapat didukung tanah dan mengurangi penurunan tanah akibat 
pembebanan dengan menambahkan perkuatan menggunakan cerucuk kayu, Ban bekas dan urugan pasir. 
2. Mengetahui penambahan daya dukung vertikal dan penurunan pada tanah lempung lunak akibat pembebanan. 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
Damoerin, (2011), menguji pengaruh cerucuk dalam skala laboratorium dengan media tanah komposit. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui perkuatan tanah dengan cerucuk pada tanah komposit. Penelitian ini 
menitikberatkan pada pengaruh panjang dan diameter cerucuk terhadap tegangan deviator (deviator stress) terhadap 
regangan (strain). Hasil penelitian disimpulkan, penambahan cerucuk memberikan pengaruh pada peningkatan nilai 
kohesi (c’) dan penurunan nilai sudut geser (Ø). Penggunaan cerucuk panjang menghasilkan nilai kohesi terbesar 
pada tanah komposit. 
Yudiawati dan Marzuki (2011), Pengujian dilakukan dilapangan dengan pondasi bujur sangkar dengan B = 1 m 
dengan diameter cerucuk 5 cm, dengan pemberian cerucuk di sekitar area pondasi meningkatkan daya dukung 
pondasi dan mengurangi penurunan yang terjadi. 
Muhzori (2011), Melakukan penelitian studi daya dukung tiang cerucuk pada model skala kecil difokuskan pada 
daya dukung pondasi telapak bercerucuk dengan ukuran 20x20cm2. Penelitian ini menggunakan Vane shear test 
untuk mengukur kohesi tanah akibat pemasangan cerucuk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jarak tiang cerucuk 
yang lebih dekat/pendek serta jumlah cerucuk yang semakin banyak akan menyebabkan terjadinya peningkatan daya 
dukung pondasi telapak yang cukup besar. 
Putra, dkk (2009), melakukan penelitian laboratorium dengan menggunakan cerucuk bamboo diameter 0,3cm dan 
panjang 7,5cm – 15cm. Penelitian ini didasarkan pada panjang dan diameter cerucuk serta pengaruh model 
pemasangan cerucuk, yaitu secara horisontal dan vertikal dan dimasukkan dalam alat kuat tekan bebas. Berdasarkan 
hasil penelitian, kekuatan cerucuk vertikal lebih baik dari horizontal, makin panjang dan rapat cerucuk maka 
kekuatan makin tinggi, serta kadar air makin rendah. 
Direktorat Jendral Bina Marga (1999), menerbitkan pedoman teknis mengenai syarat cerucuk yang digunakan untuk 
mendukung pondasi jalan, seperti pada table 2.1 
 
 







Minimum 8 cm, maksimum 15 cm 
Minimum 3,5 cm, maksimum 6 in 
Cukup lurus, tidak belok dan bercabang 
Minimum kelas kuat II PKKI 1973 
Minimum kelas kuat II untuk mutu A PKKI 1973 
3. LANDASAN TEORI 
Pondasi Plat / Pondasi Dangkal 
Definisi pondasi dangkal menurut Terzaghi adalah: apabila kedalaman pondasi lebih kecil dari lebar pondasi, maka 
pondasi tersebut dikatakan sama dengan pondasi dangkal. Anggapan bahwa penyebaran tegangan pada stuktur 
pondasi ke tanah dibawahnya yang berupa lapisan penyangga ≤ lebar pondasi. Pada umumnya pondasi dangkal 
berupa pondasi telapak, yaitu pondasi yang mendukung bangunan secara langsung pada tanah pondasi. 





Kapasitas daya dukung tanah (Bearing capacity) 
Kapasitas daya dukung tanah ditentukan berdasarkan: 
 Jenis pondasi dangkal, yang meliputi : Bentuk pondasi dangkal , dimensi dan kedalaman pondasi. 
 Sifat-sifat tanah : yaitu sifat-sifat tanah dimana pondasi dangkal diletakkan dan terutama erat kaitannya dengan 
karakteristik srtuktur tanah yang meliputi:  γ (Berat volume tanah), C (Cohesi tanah),  Ø (Sudut geser dalam) 
Penurunan tanah 
Dalam bidang teknik sipil ada 2 hal yang harus diperhatikan mengenai masalah penurunan, yaitu besarnya 
penurunan dan waktu terjadinya penurunan. 
Besarnya penurunan total yang terjadi adalah pada tanah lunak dapat dihitung menggunakan rumus : 
St = Si + Scp +Scs  
dimana: St : Penurunan total    ; Si : Penurunan segera 
              Scp: Penurunan konsolidasi primer   ; Scs : Penurunan konsolidasi sekunder 
Penurunan segera (immediate settlement), yaitu deformasi tanah sehubungan dengan sifat elastis tanah tanpa 
perubahan kadar air ( tanpa konsolidasi ). 
Phase pertama biasanya langsung terjadi begitu beban diberikan, dan biasanya berkisar antara 0-7 hari, yang mana 
biasanya terjadi pada tanan lanau, pasir, dan tanah liat dengan derajat kejenuhan ( Sr %) kurang dari 90 %.  
Untuk beban terbagi rata dengan luasan flexibel pada lapisan dengan tebal terbatas, besarnya penurunan seketika 
dapat dihitung dengan rumus:  
 
Dimana, Si : Penurunan seketika 
q : Besarnya tegangan kotak. 
B : Lebar fondasi 
E : Modulus elastis 
µ : Angka poison digunakan 0,45 (menurut tabel Bowles, 1968) 
Ip : Koefisien pengaruh untuk penurunan akibat beban terbagi rata pada luasan fleksibel berbentuk 
empat persegi panjang. 
dengan nilai Ip (faktor pengaruh) tergantung dari lokasi titik yang ditinjau dimana penurunan akak dihitung, bentuk 
dan kekuatan pondasi. Untuk fondasi fleksibel, Terzaghi (1943) menyarankan nilai Ip untuk menghitung penurunan 
pada sudut luasan 4 persegi panjang sebagai berikut : 
 
Dengan L dan B adalah panjang dan lebar fondasi. Nilai Ip dapat dilihat dari grafik yang dibuat oleh Terzaghi 
(1943).  
Tabel 3.1. Perkiraan Angka Poison (µ) (Bowles, 1968) 
Macam Tanah µ 
Lempung jenuh 0,4-0,5 
Lempung tak jenuh 0,1-0,3 
Lempung berpasir 0,2-0,3 
Lanau 0,3-0,35 
Pasir padat 0,2-0,4 
Pasir kasar (angka pori ,e = 0,4-0,7) 0,15 
Pasir halus (angka pori ,e = 0,4-0,7) 0,25 
Batu (agak tergantung dari macamnya) 0,1-0,4 
Loess 0,1-0,3 
(Sumber : Hary Christady, Mekanika Tanah 2) 
 




Dimana, Pi : Penurunan elastis 
   P  : Tekanan bersih yang dibebankan 
B : Lebar fondasi 
E : Modulus elastis 
µ : Angka poison digunakan 0,25 
Ip : Koefisien pengaruh untuk penurunan akibat beban terbagi rata pada luasan fleksibel berbentuk 
empat persegi panjang. 
Distribusi Tegangan Berdasarkan Terzaghi 
Tegangan yang terjadi di dalam tanah dapat disebabkan oleh beban yang bekerja di permukaan atau oleh beban 
akibat berat tanah itu sendiri. Sebuah pondasi yang memikul beban, pada telapaknya mengalami beban merata. 
Tegangan yang berasal dari beban di permukaan bila kedalamannya bertambah. Sebaliknya, tegangan yang berasal 
dari berat sendiri tanah akan bertambah bila kedalamannya bertambah. Ada beberapa teori yang menjelaskan 
tentang menghitung penyebaran tekanan dalam tanah dimana salah satunya adalah cara pendekatan yang 
dikemukakan oleh Karl Terzaghi. 
Tekanan yang terjadi dianggap diteruskan kebawah dengan tetap terbagi merata, makin kebawah makin luas dan 
disebarkan dengan perbandingan kemiringan 2:1.Caranya dengan membuat garis penyebaran beban 2V : 1H . Dalam 
cara ini, dianggap beban pondasi P yang didukung oleh pyramid yang mempunyai kemiringan sisi 2V : 1H (Gambar 
4A) dengan cara ini, nilai tambahan tegangan vertical untuk pondasi telapak berbentuk persegi dinyatakan oleh 
persamaan: 
σz =  
        atau 
σz =  
Dengan,               σz  = Tambahan tegangan vertical (kN/m2) 
 Q      =    qLB  = Beban total pada dasar pondasi (kN) 
  q  = Beban terbagi rata pada dasar pondasi (kN/m2) 
  L  = Lebar pondasi (m) 
  B   = Panjang pondasi (m) 
  Z  = Kedalaman yang ditinjau (m) 
 
 
Gambar 3.1. Penyebaran Tekanan Tanah dengan Cara Pendekatan. 
4. METODOLOGI  PENELITIAN 
Persiapan Sample 
Sampel tanah lunak yang berasal dari daerah Demak  Jawa Tengah yang diambil pada kedalaman -2,0m yang 
kemudian akan diuji parameternya di laboratorium Mekanika Tanah Fakultas Teknik UAJY.  
Parameter yang diuji meliputi pengujian kadar air, berat jenis, berat volume, gradasi, hydrometer analysis, batas-
batas Atterberg, geser langsung dan konsolidasi. 
Setelah parameter tanah diuji dan hasilnya menunjukan bahwa sampel tanah yang diambil sesuai dengan yang 





Sampel diambil di daerah Demak Jawa Tengah, karena tanah ini memiliki karakteristik tanah yang cukup 
berlempung dan lunak. Tanah diambil pada kedalaman -2,0m dari permukaan tanah. Pengujian pembebanan 
dilakukan di Laboratorium Mekanika Tanah Fakultas Teknik Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 
Alat dan Bahan  
Adapun alat dan bahan yyang diperlukan dalam penelitian ini antara lain : 
1. Bak pengujian dengan ukuran 100 cm x 100 cm x 80 cm lengkap dengan rangka penahan box beban. Tong 
terbuat dari rangka besi profil siku dan diberi multiplex setebal 3 cm yang diberi perkuatan plat baja sebagai 
penutup sisinya  
2. Tanah lunak (lempung) yang diambil dari Demak Jawa Tengah dan Pasir lolos saringan nomor 4 tertahan 
nomor 40 sebagai drain. 
3. Beban-beban dari tanah yang dibungkus dengan karung dengan berat 10 kg per karung. 
4. Box Beban dengan ukuran 80 x 80 x 45 cm3 yang terbuat dari multiplex setebal 3cm. 
5. Dial dengan ketelitian 0.01 mm 
6. Pipa dengan diameter 2.5 cm 
7. Penggaris 
8. Stopwatch 
9. Alat tulis 
10. Kertas folio 
11. Perangkat computer dan mesin hitung 
12. Peralatan dokumentasi 
13. Peralatan laboratorium : 
a. Uji kadar air (ASTM D 2216-71.), 
b. Berat jenis (ASTM D 854-72), 
c. Berat volume (ASTM ASTM D 1883-73), 
d. Hydrometer analysis  (ASTM D 4227-72). 
e. Batas-batas Atterberg  (ASTM D 423-66). 
f. Gradasi/Analisis saringan (ASTM D 423-66). 
Model Uji 
Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan menggunakan box uji dengan ukuran 1 x 1 x 0,8 m3, box uji tersebut akan 
diisi tanah setebal 70cm. Dalam percobaan kali ini ada yang tanpa menggunakan perkuatan sebagai pembanding, 
dan percobaan lainya dipasang perkuatan dengan menggunakan ban bekas, urugan pasir dengan kedalaman 10cm 
dan 20cm  lalu dipasang cerucuk kayu dengan diameter yaitu 1cm. Kemudian untuk suatu model pelat pondasi yang 





















Gambar 4.2. Variasi Pemasangan Perkuatan 
 
Pada penelitian ini, di buat 6 variasi perkuatan pada sample tanah lunak sebagai berikut : 
1. Tanpa Perkuatan (TL) 
2. Perkuatan pasir dan ban bekas pada -10 cm dari dasar plat (SB1) 
3. Perkuatan pasir dan ban bekas pada -20 cm dari dasar plat (SB2) 
4. Perkuatan cerucuk ∅1 cm (CK) 
5. Variasi 2 & 4 (V24) 
6. Variasi 3 & 4 (V34) 
Prosedur Pelaksanaan Pengujian 
Sebelum dilakukan penelitian pembebanan, sampel tanah akan diuji untuk mengidentifikasi parameter tanah. 
Penelitian meliputi pengujian kadar air, berat jenis, berat isi, gradasi, hydrometer analysis, batas-batas Atterberg, 
geser langsung dan konsolidasi. Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yanah yang diambil dari 
lapangan telah memenuhi syarat-syarat sebagai tanah lunak atau tidak. Setelah itu persiapan pembebanan dapat 
dilakukan. 
Pembacaan Dial dan Pembebanan 
Pembebanan dilakukan bertahap dengan kenaikan beban 10kg, penambahan beban dilakukan setiap 60 menit, 
apabila penurunan kurang dari 0,25mm/jam atau setiap 120 menit bila lebih (ASTM D1143-81). Berat penyangga 
dan kotak penampung beban serta plat pondasi dianggap sebagai beban awal. 
Pembacaan penurunan (dial gauge) setiap 20 menit, pemberian beban dan pembacaan dial ini diteruskan sampai 
penurunan pondasi plat ≥ 20% dari lebar pondasi, oleh Terzhaqi dan peck disaran beban runtuhpada penurunan 10% 





5. HASIL PENGUJIAN DAN ANALISA DATA 
Data Teknis Tanah 
Sampel tanah yang diambil di daerah Demak Jawa Tengah kemudian diuji parameternya di Laboratorium Mekanika 
Tanah Fakultas Teknik UAJY. Hasil pengujian parameter tanah asli adalah sebagai berikut: 
Berat jenis (G)    = 2,3452 
Berat volume basah (γb)   = 1,71 gr/cm3 
Berat volume kering (γk)   = 1,34 gr/cm3 
Liquid limit (LL)    = 75 % 
Plastis limit (PL)     = 36,64 % 
Plastis indeks (PI)                 = 38,36 % 
Kohesi     = 0,12 kg/cm2 
Sudut geser dalam    = 12,54 
Kandungan butir ( butir ≤ 0,005mm)  = 61,1156% 
Analisa Hasil Penelitian 
Dari hasil penurunan akibat Beban dan Penurunan diperoleh hasil sebagai berikut : 
Tabel 5.1. Perbandingan penurunan dan beban 
Beban
( kg ) Terzaghi TL CK SB 1 SB 2 V 24 V 34
0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000
16.971 2.252 0.420 0.090 0.220 0.140 0.070 0.050
26.971 3.579 1.270 0.230 0.870 0.740 0.320 0.260
36.971 4.906 2.080 0.400 1.470 1.460 0.640 0.510
46.971 6.233 3.180 0.510 2.270 2.570 1.170 1.090
56.971 7.560 4.710 0.620 2.970 3.180 1.730 1.490
66.971 8.887 6.660 0.780 4.200 4.440 1.860 1.620
76.971 10.214 8.990 0.940 5.140 5.790 2.010 1.940
86.971 11.541 11.550 1.270 6.620 6.950 2.350 2.140
96.971 12.868 15.050 4.690 8.130 8.560 2.750 2.410




Dari hasil perbandingan di atas, terlihat bahwa penurunan pada variasi 3 dan 4 (V34) adalah yang paling kecil, 
kemudian berturut turut mulai dari yang piling kecil adalah V24, SB2, SB1, TL dan terakhir Terzhaqi , seperti bisa 




Gambar 5.7 Grafik Penurunan Vs Beban 
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6. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa : 
1. Tanah Lunak tanpa perkuatan (TL) mengalami penurunan yang cukup besar yaitu 15,05mm dengan beban 
maksimum sebesar 96,971kg. 
2. Tanah Lunak dengan perkuatan urugan pasir dan ban bekas kedalaman -10 cm (SB1) mengalami penurunan 
mencapai 15,3mm dengan beban maksimum 126,971kg. 
3. Tanah Lunak dengan perkuatan urugan pasir dan ban bekas kedalaman -20 cm (SB2) mengalami penurunan 
mencapai 15,13mm dengan beban 136,971kg. 
4. Tanah Lunak dengan perkuatan urugan pasir dan Cerucuk (CK) mengalami penurunan mencapai 15,67mm 
dengan beban maksimum 126,971kg. 
5. Tanah Lunak dengan perkuatan urugan pasir dan Variasi 2 dan 4 (V24) mengalami penurunan 
mencapai15,04mm dengan beban maksimum 186,971kg. 
6. Tanah Lunak dengan perkuatan urugan pasir dan Variasi 3 dan 4 (V34) mengalami penurunan mencapai 
15,32mm dengan beban maksimum 196,971kg. 
Saran 
1. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya mengambil sample tanah pada saat musim hujan agar dapat mengambil 
sample tanah asli. 
2. Skala yang akurat pada bahan perkuatan perlu dilakukan agar mendekati aslinya di lapangan baik pada ban 
bekas maupun pengikat ban bekas untuk merangkainya menjadi satu, agar pada saat pengujian tidak lepas satu 
persatu. 
3. Untuk pemakaian cerucuk selanjutnya diharapkan dapat dibahas mengenai keawetan dari kayu yang digunakan 
agar dapat diperhitungkan dan dibandingkan kayu mana yang lebih kuat dan awet yang baik digunakan.  
 
DAFTAR PUSTAKA 
Anonim, (1961). Peraturan Konstruksi Kayu Indonesia NI-5 PKKI-1961. Yayasan Penyelidikan Masalah Bangunan, 
Bandung. 
ASTM: Designation D1143-81: Piles under static axial compressive load 
Das, Braja M. (1995). Mekanika Tanah (Prinsip Prinsip Rekayasa Geoteknik). Jilid I, terjemahan Noor Endah dan 
Indrasurya B, Mochtar, Jakarta : Erlangga 
Damoerin, Rahayu, Nurhayati (2011). “Pengaruh Panjang Cerucuk Terhadap Kekuatan Geser Tanah Komposit 
dengan Uji Triaxial Terkonsolidasi Tak Terdrainasi”. Jakarta: Prosiding HATTI dan ISGE. 
Direktorat Jendral Bina Marga (1999). Tata Cara Pelaksanaan Pondasi Cerucuk Kayu di Atas Tanah Lembek dan 
Tanah Gambut. Pedoman Teknik. Jakarta. PT. Medisa. 
Hardiyatmo, H.C. (2002). Teknik Pondasi 2. Edisi kedua. Beta Offset, Yogyakarta. 
Marzuki, dan Yudiawati (2011). “Pondasi Dangkal di Atas Tanah Lunak dengan Perkuatan Cerucuk Berdasarkan 
Hasil Percobaan Lapangan”. Prosiding HATTI dan ISGE. Jakarta : HATTI dan ISGE. 
Muhrozi. (2001). “Fenomena Cerucuk Sebagai Peningkatan Daya Dukung dan Mereduksi Beban Bangunan di Atas 
Tanah Lembek”. Http://www.box.com/s  diakses 31 Oktober 2012. 
Putra, Hakam, dan Yusri (2009). “Peningkatan Kekuatan Geser Tanah dengan Menggunakan Cerucuk”. 
http://websipil.com/url  diakses 31 Oktober 2012. 
Terzhaqi, K. and Peck, R.B. (1948). Soil Mechanic in Engineering Practice. John Wiley and Sons, New York. 
 
